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SUMMARY 

GHAZI ISTHAZAMESA. Belangeran Plant (Shorea balangeran) Health Index 

Based Ndvi (Normalized Difference Vegetation Index) On Burned And Unburned 

Area At Agrosilvofishery Peat Restoration Demplot Sepucuk Ogan Komering Ilir. 

(Supervised by MUH BAMBANG PRAYITNO). 

 

 Indonesia peatlands have several advantages since they are crucial for 

producing wood and non-timber forest products, storing and supplying water, 

storing carbon, and serving as habitats for a variety of unique plants and animals 

that can only be found in peat areas The enterprise degraded the peat area by 

building canals through which the bog became damaged, dry, and combustible, 

leading to a change in the use of the peatland. Peat restoration is an initiative to 

conserve and manage the natural water system as well as to accelerate the 

restoration of the peat swamp ecosystem inside of the peat hydrological unit. The 

Landsat satellite is one of the remote sensing satellites possessing sensors that can 

identify chlorophyll concentration. 

To verify the accuracy of the Landsat 8 images data by measuring how green 

the belangeran plants are. One of the criteria used to evaluate the level of vegetation 

in an area is the vegetation index.. This research start from January 2023 to February 

2023 in the peatland restoration area of Sepucuk, Kedaton Village, Kayuagung 

District, Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra Province. The method used 

in this research is classification using NDVI (Normalized Difference Vegetation 

Index). NDVI (Normalized Difference Vegetation Index) is a combination of 

augmentation techniques and image reduction techniques that describe the level of 

greenness of a plant. NDVI is a mathematical combination between the red band 

and the NIR band which has long been used as an indicator of the presence and 

condition of vegetation.  

Sampling of leaves using the Random Sampling method. According to the 

results, the unburned demonstration plots had healthy plants with an average index 

value of 0.33 to 0.66 and a chlorophyll content of 13.595 to 17.68 mg/L, while the 

burned demonstration plots had an average index value of 0 – 0. 33 (unhealthy 

plants) and chlorophyll content 6.757 – 10.443 mg/L. On burned and unburned 

demonstration plots, the vegetation index (NDVI) and chlorophyll of belangeran 

plants showed a positive correlation. Based on the results of statistical tests, the 

correlation value between the vegetation index (NDVI) and the chlorophyll of 

belangeran plants in the burne demonstration plot was 0.91 and 0.919 in the 

unburned demonstration plot, both of which were included in the very strong 

category. 
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RINGKASAN 

GHAZI ISTHAZAMESA. Indeks Kesehatan Tanaman Belangeran (Shorea 

balangeran) Berbasis NDVI (Normalized Difference Vegetation Indeks) Pada 

Lahan Terbakar Dan Tidak Terbakar Di Demplot Restorasi Gambut 

Argosilvofishery Sepucuk Ogan Komering Ilir. (Dibimbing oleh MUH 

BAMBANG PRAYITNO). 

 

Lahan gambut di Indonesia sangat banyak memberikan manfaat karena 

berperan penting dalam menyediakan hasil hutan berupa kayu dan non kayu, 

menyimpan dan mensuplai air, menyimpan karbon, dan merupakan habitat bagi 

keanekaragaman hayati dengan berbagai jenis flora dan fauna langka yang hanya 

ada dijumpai di kawasan gambut. Rusaknya kawasan gambut disebabkan karena 

adanya pembangunan kanal-kanal oleh perusahaan yang menyebabkan lahan 

gambut menjadi rusak dan kering serta menjadi mudah terbakar sehingga tejadinya 

perubahan penggunaan lahan gambut. Restorasi gambut merupakan upaya 

mempercepat pemulihan fungsi ekosistem rawa gambut pada satu kesatuan 

hidrologis gambut dan untuk perlindungan serta pengaturan tata air alaminya. 

Salah satu satelit penginderaan jauh yang dilengkapi dengan sensor yang 

dapat mendeteksi kandungan klorofil adalah satelit Landsat. Untuk mengetahui 

tingkat kehijauan pada tanaman belangeran sebagai tolak ukur tingkat keakuratan 

dengan data citra Landsat 8. Indeks vegetasi merupakan salah satu parameter yang 

digunakan untuk menganalisa keadaan vegetasi dari suatu wilayah. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Januari 2023 hingga Februari 2023 di area lahan restorasi 

gambut Sepucuk Kelurahan Kedaton Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan 

Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan. Metode yang digunakan pada penelitian 

ini adalah klasifikasi menggunakan NDVI (Normalized Difference Vegetation 

Index). NDVI (Normalized Difference Vegetation Index) adalah kombinasi antara 

teknik penisbahan dengan teknik pengurangan citra yang menggambarkan tingkat 

kehijauan suatu tanaman. NDVI merupakan kombinasi matematis antara band 

merah dan band NIR yang telah lama digunakan sebagai indikator keberadaan dan 

kondisi vegetasi. Pengambilan sampel daun menggunakan metode Random 

Sampling.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada demplot tidak terbakar memiliki 

nilai indeks rata-rata 0,33 – 0,66 (tanaman sehat) dan kandungan klorofil 13,595 - 

17,68 mg/L, sedangkan demplot terbakar memiliki nilai indeks rata-rata 0 – 0,33 

(tanaman tidak sehat) dan kandungan klorofil 6,757 – 10,443 mg/L. Indeks vegetasi 

(NDVI) dan klorofil tanaman belangeran pada demplot terbakar dan tidak terbakar 

memiliki hubungan positif. Berdasarkan hasil uji statistik nilai korelasi antara 

bahwa indeks vegetasi (NDVI) dan klorofil tanaman belangeran pada demplot 

terbakar sebesar 0,91 dan sedangkan pada demplot tidak terbakar sebesar 0,919 

dimana keduanya termasuk ke dalam kategori sangat kuat.  

 

 

Kata kunci : Lahan Gambut, NDVI, Restorasi Gambut. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara dengan gambut tropika terluas di dunia. Luas 

ekosistem gambut di Indonesia mencapai angka 14,6 juta hektar (BBSLDP, 2019). 

Sangat banyak manfaat yang diberikan lahan gambut di Indonesia. Bagi Indonesia 

lahana gambuta memilikia nilaia yanga sangata pentinga karena sebagaia tempat 

menyimpana dan mensupla aira, menyimpana akarbon, sebagai bagia 

keanekaragamana hayatia dengana berbagaia jenisa floraa dan faunaa yanga langkah,dan 

hanyaa dapat dijumpaia padaa ekosistema gabut, serta menyedakan hasil hutan yang 

berupa kayu dan non kayu (Yuliani, 2017). 

Pemanfaatan rawa gambut yang tidak bertanggung jawab merupakan salah 

satu penyebab kebakaran gambut. Kanal atau saluran air yang dibangun oleh 

perusahaan dapat menyebabkan lahan gambut menjadi kering dan rusak, sehingga 

rentan terjadinya akebakaran. Kebakarana di lahana gambuta lebiha berbahayaa 

dibandingkana padaa lahana keringa (lahan amineral). Kebakarana gambuta dicirikan 

oleh timbulnya api pada permukaan dan tajuk lahan dan bisa menghasilkan asap 

pekat yang bisa menimbulkan banyak kerugian untuk aberbagai apihak. Selaina 

kebakarana vegetasia adipermukaan, lapisana gambuta jugaa bertahan lama dan 

terbakar, sehinggaa menyebabkan asapa tebala akibata dari pembakarana yanga tidaka 

sempurnaa (Yuliani, 2017). 

Tanah gambut dibedakan menjadi 2 jenis yaitu tanah gambut topogen dan 

ombrogen. Gambut topogen merupakan gambut yang terakumulasi pada cekungan 

dan seringkali mendapat pengayakan nutrisi yang dibawa oleh aliran air dari bagian 

hulu, terbentuk dari bagiana pedalamana pada dataran pantai dan sungai yang 

dipengaruhi oleh limpasan air pasang surut atau banjir yang banyak mengandung 

mineral, sehingga tidak terlalu tebal dan relatif lebih subur (Sari, 2017). Gambut 

ombrogen merupakan gambut yang tubuh endapanya di atas muka air tanah, 

terbentuk di lingkungan yang bergantung pada air hujan, tidak terpengaruh air 

pasang surut, umumnya tebak, dan dapat membentuk suatu kubah (dome) 

(Antonius, 2016). 
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Restorasia lahana gambut di1aksanakan dengana pendekatana pembasahan 

kemba1i (rewetting), revegetasi (revegetation), dan revita1isasi ekonomi lokal 

(revitalization of local economy); yang secara terintegrasi dikena1 dengan restorasi 

gambuta aterintegrasi.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat perbedaan tingkat kehijauan tanaman pada lahan tidak 

terbakar dan lahan terbakar? 

2. Apakah metode NDVI akurat untuk menilai kesehatan revegetasi tanaman 

belangeran berbasis data citra Landsat 8? 

3. Bagaimana penampakan peta hasil NDVI menggunakan citra satelit 

landsat 8? 

 

1.3. Batasan Masalah 

1. Penelitian ini menganalisis tingkat kehijauan tanaman belangeran pada 

lahan gambut tidak terbakar dan terbakar.  

2. Penelitian ini difokuskan pada metode NDVI (Normalized Difference 

Vegetation Index) untuk mengetahui tingkat kehijauan pada tanaman 

belangeran sebagai tolak ukur tingkat keakuratan dengan data citra 

Landsat 8. 

3. Penelitian ini menghasilkan peta hasil NDVI. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mempelajari apakah terdapat perbedaan tingkat kehijauan tanaman 

pada lahan gambut yang tidak terbakar dan terbakar. 

2. Untuk mengetahui kondisi kesehatan tanaman belangeran menggunakan 

metode NDVI berbasis data citra Landsat 8. 

3. Untuk mengetahui tingkat keakuratan data NDVI yang dihasilkan oleh 

citra landsat 8. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai bahan acuan bagi pembaca ataupun 

peneliti selanjutnya untuk mempelajari bagaimana indeks kesehatan tanaman 
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belangeran berbasis NDVI (Normalized Difference Vegetation Index) pada lahan 

restorasi gambut serta dapat menjadi bahan kajian dan sumber informasi bagi 

pembaca dan peneliti dalam mengevalusasi tingkat kehijauan tanaman pada lahan 

restorasi gambut.  
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